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A. Konteks Penelitian (Latar belakang)

Anak merupakan titipan Allah SWT yang dititipkan kepada orang tua
sekaligus amanah yang diemban oleh orangtua atau pendidik sebagai orangtua
di sekolah, maka seyogyanya harus dijaga dengan sebaik- baiknya. Anak adalah
investasi yang akan berjasa di masa datang untuk kemajuan bangsa. Dalam
mempersiapkan sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas di masa
datang, maka pendidikan sangat penting. Salah satu hal yang penting untuk
diberikan sejak anak usia dini yaitu pendidikan. Usia dini dimulai dari lahir
hingga enam tahun merupakan langkah awal sebagai dasar pembentukan
karakter dan pembentukan kepribadian manusia secara utuh. Salah satu upaya
dalam pendidikan pada anak usia dini yaitu mengajarkan sikap dasar yang harus
dimiliki anak untuk menjadi seorang yang dalam berperilaku dan bersikap baik
sebagai umat yang beragama, anggota dalam keluarga maupun dalam
masyarakat. (Palupi, 2020)

Orang tua maupun pendidik diharapkan dapat memberikan rangsangan
yang sesuai sehingga kecerdasan atau bakat anak mampu terasah dan dapat
berkembang secara optimal. Pembelajaran diulang-ulang dalam pendidikan pada
anak dilakukan karena anak belum mampu memahami apa yang dikatakan
ataupun dilakukan, anak belum memahami baik dan buruk, sehinga pengulangan

diharapkan dapat menjadi pembiasaani yangp



baik dalam diri anak, baik dalam berperilaku atauopun berkata sehinga nantinya
kebiasaan baik akan terus dilakukan. (Karima, 2022) Anak usia dini merupakan
periode penting dan sangat rentanb. Anak bagaikan selembar kertas putih
bersihi. Seiring berjalannya waktu kertas akan tampak bewarna warni yang indah
tergantung bagaimana si pelukis itu melukisnya. Begitu juga dengan seorang
anak, jika anak diberikan kasih sayang dan pendidikan yang baik, suatu saat dia
akan tampak menjadi anak yang baik. Maka dari itu semenjak usia dini harus
ditanamkan nilai nilai agama dan moral dalam diri anak. Anak belajar dari orang
tua, pendidik dan lingkungan sekitar, penanaman nilai baik sesuai dengan ajaran
agama islam harus ditanamkan dalam diri anak, agar kita dapat menanamkannt
nilai-nilai tersebut dari cara melihat langsung keteladanan kita, melalui nasihat
yang diverikan, dengan Tanya jawab, dant melalui ercerita.

Pemberian bimbingan secara sadar yang diberikan oleh pendidik
terhadap perkembangan jasmani serta rohani anak didik menujutybn
terbentuknya kepribadian yang utama merupakan bagian dari pendidikan.
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan yang
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan enam tahun yang dilakukan
melalui  rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan belajar dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.

Pendidikan nilai agama dan moral agama pada PAUD sangat berperan
penting. Apabila sejak usia dini dalam diri anak sudah tertanam nilai agama dan

moral dengan baik, niscaya anak akan mempunyai sikap kemuliaan, dan akan



terbiasa dengan melakukan akhlak yang mulia. Pendidikan nilai agama dan
moral juga sangat penting untuk perbaikan kondisi suatu bangsa.

Penanaman nilai nilai agama dan moral ini dapat dilakukan dengan
menanamkan karakter positif yang akan melekat pada diri anak sehingga anak
akan tumbuh menjadi generasi yang beragama, beradab, bermoral, dan
bermartabat. Beragama, bermoral, beradab, dan bermartabat merupakan bagian
dari kecerdasan spiritual. Maka kecerdasan spiritual harus menjadi tujuan
penting dalam proses pengembangan nilai-nilai agama dan moral. (Asti, 2017)

Menurut Syaodih dalam (Safitri, 2019) menerangkan bahwa:
Perkembangan nilai-nilai agama dan moral anak usia dini antara lain: anak
bersikap imitasi (imitation) yakni mulai menirukan sikap, cara pandang serta
tingkah laku orang lain, anak bersikap inemalisasi yakni anak sudah mulai
bergaul dengan lingkungan sosialnya dan mulai terpengaruh dengan keadaan di
lingkungan tersebut, anak bersikap introvert dan ekstrovert yakni reaksi yang
ditunjukkan anak berdasarkan pengalaman.

Pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan belajar mengajar dapat
menciptakan suasana yang menggairahkan bagi anak. Bagi pendidikan peran
seorang pendidik sangatloah penting, karena pendidik terlibat secara langsung
dalam memberikan pengethuan pembelajaran untuk peserta didik. Pendidik
dituntut untuk lebih aktif dan kreatif dalam memberikan contoh yang baik dalam
melakukan tindakan yang sesuai dengan ajaran nilai agama dan moral.
Kreatifitas pendidik berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran. Seorang

pendidik harus memiliki kreatifitas tinggi termasuk dalam memberikan suatu



petode pembelajaran, agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik,
menyenangkan, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. (Safitri, 2019)

Dalam menanamkan nilai agama dan moral anak usia dini memerlukan
metode yang menyenangkan bagi anak yang mampu menarik minat anak untuk
ikut berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran serta dapat menanamkantr nilai
diualam diri anak. Metode pembelajaran ditetapkany sesuaiop dengajt topick
pembahasan materiwg sertaiy untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Metode memiliki kedudukan yang penting dalam upaya mencapai
tujuan karena menjadi sarana yang dapat membermaknakan materi pembelajaran
sehingga dapat dipahami oleh anak dan di implementasikan dalam perilaku anak.
(Palupi, 2020)

Pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini dapat diterapkan
dengan berbagai metode salah satunya adalah metode bercerita. Metode
bercerita merupakan suatu cara atau metode yang dapat digunakan dalam
pembelajaran dikelas untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode bercerita
atau mendongeng adalah salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak di
TK dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan dan cerita yang
digunakan harus menarik dan mengundang perhatian namun tetap tak terlepas
dari nilai-nilai yang ada didalamnya. Metode bercerita adalah metode yang
sangat baik dan sangat disukai oleh jiwa anak-anak karena manusia memiliki
pengaruh yang menakjubkan untuk dapat menarik perhatian pendengar dan
membuat seseorang bisa mengingat segala kejadian dalam sebuah cerita dengan

cepat. (Aisah, 2019)



Metode bercerita merupakan suatu cara yang digunakan untuk
menanamkan nilai agama dan moral anak usia dini karena saat anak
mendengarkan cerita, secara langsung anak memahami dan menjalin hubungan
personal antara kehidupan nyata dan cerita. Sebagai pendidik, kita harus
mengemas cerita-cerita yang bersifat edukatif, bernilai positif, kaya akan cita-
cita luhur, dan menunjukkan karakter keteladanan. Sebab, pendekatan bercerita
membantu kita mendidik generasi muda untuk peka dan mempertajam daya
ingat, melalui cerita cerita tersebut diharapkan nantinya anak dapat
mengimplementasikan nilai agama dan moral dengan baik dalam kehidupannya.
(safitri 1. n., 2019)

Bercerita bukan hanya sekedar menyampaikan cerita tetapi didalamnya
juga harus mengandung nilai nilai agama dan moral. Oleh karena itu tugas guru
dan orangtua untuk mengembangkan potensi yang dimiliki anak. Salah satu
potensi anak yang sangat perlu diperhatikan adalah potensi penalarannya
terhadap nilai nilai akan mempengaruhi karakternya.

Moral akhir-akhir ini sekedar dianggap pengetahuan belaka tanpa perlu
adanya realisasi nyata. Masyarakat tidak begitu menaruh perhatian dan minat
pada pengaplikasian moral. Bagi mereka kepandaian atau kepintaran yang
tampak pada perolehan rangking atau bintang kelas, lebih diutamakan. Beberapa
sekolah pun lebih mengedepankan ajang prestasi kognitif yang hal tersebut
menjadi kategori sebagai sekolah unggulan dan memiliki daya Tarik tersendiri
bagi masyarakat. Terbukti, saat ini lembaga pendidikan lebih mengedepankan

aspek kognitif menjadi tumpuan, lebih diminati. Mereka berpikir bahwa dengan



masuk ke sekolah tersebut anaknya akan menjadi pintar terlebih lagi apabila
mengikuti ajang kompetisi kognitif yang bergengsi baik dalam skala nasional
maupun internasional. Dengan demikian tentu saja menurut mereka anaknya
akan menjadi orang yang sukses di hari kemudian (Hasanah, 2015)

Banyaknya perilaku menyimpang yang dilakukan oleh peserta didik
seperti menurunnya nilai agama dan moral serta tata karma sosial dalam praktik
di kehidupan sekolah maupun masyarakat seperti sikap sopan santun,
membedakan baik dan buruk, menghormati guru dan orang lain.

Keadaan di lingkungan sekolah TK Dharma Wanita Dandangan Kota
Kediri guru sudah menerapkan proses penanaman nilai agama dan moral melalui
pembiasaan sederhana seperti mengucapkan salam ketika masuk kelas,
bersalaman kepada guru, membaca doa sebelum dan sesudah melakukan
kegiatan pembelajaran, memberikan nasihat, menyampaikan cerita, misalnya
dengan bercerita yang memiliki hikmah di kehidupan nyata, serta memberi
contoh kepada anak seperti berbicara secara perlahan, menggunakan bahasa
yang halus dan sopan, dan tidak mengucapkan perkataan yang kotor. Sebab
penanaman nilai agama serta moral yang diterapkan secara sederhana dan
beruntun dapat menjadi kebiasaan baik terutama bagi anak usia dini. Namun di
TK Dharma Wanita Dandangan masih dijumpai beberapa anak yang belum
menanamkan nilai agama dan moral anak usia dini. Dari 15 anak di kelompok A
ada 7 anak yang sudah mampu menanamkan nilai agama dan moral dengan
mengetahui ciptaan Tuhan, mampu berperilaku sopan terhadap guru maupun

sesama teman, berperilaku baik seperti mau menolong ketika guru



membutuhkan bantuan, serta ada 8 anak yang belum menanamkan nilai agama
dan moral. Terlihat ketika awal masuk pembelajaran anak belum mengetahui
ciptaan Tuhan, masih belum menerapkan sopan santun (anak belum mampu
menghormati guru, berteriak-teriak), anak belum mampu membedakan perilaku
baik dan buruk.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Penanaman Nilai Agama dan Moral Pada Anak Usia Dini Melalui

Metode Bercerita Kelompok A di TK Dharma Wanita Dandangan Kota Kediri’

. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada “Penanaman Nilai Agama dan Moral pada
Anak Usia Dini Melalui metode bercerita kelompok A di TK Dharma Wanita
Dandangan Kota Kediri” karena penting bagi pendidik untuk memilih strategi
pembelajaran yang menarik dan berdampak jangka panjang dalam kehidupan
anak guna memaksimalkan pengembangan nilai-nilai agama dan moral pada
anak usia dini
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemaparan di atas tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui penanaman nilai agama dan moral anak usia dini melalui metode
bercerita kelompok A di TK Dharma Wanita Dandangan Kota Kediri
. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Secara Teoritis



Hasil temuan penelitian ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman dan

menambah ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan penanaman

nilai moral dan agama sehingga akan meningkatkan taraf pembelajaran di

TK Dharma Wanita Dandangan Kota Kediri.

Secara Praktis

a. Bagi peserta didik : Anak mampu mengimplementasikan penanaman
nilai agama dan moral dalam kehidupan sehari-hari

b. Bagi guru : dapat memberikan konsep pemikiran yang dapat digunakan
guru sebagai pedoman untuk membantu anak didik memperoleh nilai-
nilai moral dan agama. Hal ini akan memungkinkan guru untuk
memproses pembelajaran menggunakan strategi pengajaran yang

menarik yang akan meningkatkan semua aspek perkembangan anak.
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